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ABSTRAK 
 

Pendahuluan: lanjut usia adalah bagian dari proses tumbuh kembang. Salah 
satu masalah yang sering terjadi pada lansia dengan kasus stroke adalah 
penurunan mobilitas fisik. Hal tersebut dapat di atasi dengan intervensi 
keperawatan pemberian food massage dan latihan range of montion. Metode: 
dengan pendekatan deskriptif studi kasus. Sampel penelitian adalah satu orang 
pasien pasca stroke yang mengalami penurunan kekuatan otot. dengan 
pemberian pijat kaki dan latihan ROM selama 15-30 menit 2 Kali sehari pagi 
dan sore selama 6 hari. Hasil: Didapatkan keluhan kelemahan pada ekstremitas 
kanan bicara pelo, kesulitan berjalan, mulut tidak simentris dengan diagnosa 
gangguan mobilitas fisik, defisit perawatan diri, dan resiko jatuh. Intervensi 
keperawatan identifikasi toleransi fisik melakukan pergerakan, memonitor 
tekanan darah sebelum memulai mobilisasi, mengajarkan mobilisasi dan 
ambulasi sederhana, memonitor kebersihan tubuh, memonitor kemampuan 
berpindah dari tempat tidur ke kursi roda. Implementasi yaitu memonitor 
tekanan darah, mengindentifikasi pergerakan dan melakukan ambulasi, 
memfasilitasi mengubah posisi senyaman mungkin, memberikan foot massage 
dan latihan range of montion. Evaluasi TTV: 120/90 mmHg, N: 90x/menit, R: 
22x/menit, S:  36,0ᵒC.  Setelah memberikan pijat kaki dan latihan range of 
montion dengan durasi waktu 15-30 menit 2 kali sehari pagi dan sore selama 6 
hari menunjukan bahwa klien mengalami peningkatan kekuatan otot dimana 
dari skor 2 menjadi 3. Kesimpulan: pemberian food massage dan range of 
montion dapat meningkatkan kekuatan otot. diharapkan perawat dapat 
memberikan intervensi ini sebagai pendamping terapi non-farmakologi untuk 
mengatasi fisik pada pasien dengan stroke.  
 

Kata Kunci : food massage, range of motion, lansia, stroke  
 

ABSTRACT 
 

Introduction: the elderly are part of the growth process. One of the problems 
that often occur in the elderly with stroke cases is a decrease in physical mobility. 
This can be overcome by nursing interventions providing food massage and 
range of motion exercises. Method: with a case study approach. The research 
sample was one post-stroke patient who experienced a decrease in muscle 
strength. by giving foot massage and ROM exercises for 15-30 minutes 2 times a 
day in the morning and evening for 6 days. Results: there were complaints, 
weakness in the right extremity, selurred speech, difficulty walking asymmetrical 
mouth. Nursing interventions identify physical tolerance for movemen. Monitor 
blood pressure before starting mobilization and ambulation. Implementation 
facilitates changing positions as comfortable as posibble, providing foot massage 
and range of montion exercises. Evaluation TTV: 120/90 mmHg, N: 90x/minutes, 
R: 22x/minutes, S:36.0ᵒC efter being given foot massage and range of montion 
exercises whit a duration of 15-3o minutes 2 tamies a day in the morning dan 
evening for 6 days showed that the client eperianced an increase in muscle 
strength from a score of 2 to 3. Conclusion: giving food massage and range of 
motion can increase muscle strength. It is hoped that nurses can provide this 
intervention as a companion to non-pharmacological therapy to overcome 
physical problems in patients with stroke 
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PENDAHULUAN 

Lanjut usia adalah bagian dari proses 

tumbuh kembang. Manusia secara tiba tiba 

menjadi tua, tetapi berkembang dari bayi, 

anak anak, dewasa dan akhirnya menjadi 

tua. Hal ini normal dengan perubahan fisik 

dan tingkah laku yang yang terjadi pada 

semua pada saat mereka mencapai usia 

tahap perkembangan kronologis tertentu 

(Sianturi et al., 2019). Prevalensi lansia 

berdasarkan World Heart Organization 

(WHO) tahun 2020 sebesar 8% atau sekitar 

142 juta jiwa. Sedangkan jumlah lansia di 

Indonesia pada tahun 2018 mencapai 

jumlah 23 juta jiwa dan diperkirakan 

menigkat menjadi 20% antara tahun 2018-

2050 (Kementrian Kesehatan Republik 

Indonesia, 2018).  

Salah satu penyakit yang sering 

terjadi pada lansia yaitu penyakit stroke. 

(Sulaiman& Anggriani, 2018). Stroke adalah 

suatu kondisi yang terjadi ketika pasokan 

darah ke suatu bagian otak tiba-tiba 

terganggu (Kurniasanti & Ismerini, 2022), 

karena sebagian sel-sel otak mengalami 

kematian (Pramono & Masita, 2021) akibat 

gangguan aliran darah karena sumbatan 

(Lestari et al., 2019) atau pecahnya 

pembuluh darah ke otak 

(Ahmadidarrehsima & ..., 2018). Kejadian 

stroke di Indonesia sekitar 731.783 atau 

10,9%. Prevelensi stroke terbanyak yaitu 

Kalimantan timur 14,7%, disusul 

Yogyakarta 14,6% dan Sulawesi  utara 

14,2%. Pada provinsi Sulawesi tengah 

penderita stroke  mencapai 10,4 % atau 

sekitar 7.487 penderita (Riskesdas, 2018). 

Dikabupaten poso pada tahun 2015-2018 

menunjukkan bahwa penderita stroke 

sebanyak 1568 orang (Dinkes Provinsi 

Sulteng, 2019). Masalah yang sering muncul 

pada pasien stroke adalah gangguan gerak 

(Alimohammad et al., 2018; Bachtiar & 

Silvitasari, 2023; Dirdjo, 2017; Lee et al., 

2017), pasien mengalami gangguan atau 

kesulitan saat berjalan karena mengalami 

gangguan pada kekuatan otot (Megawati & 

Sunarno, 2023; Waruwahang et al., 2023) 

dan keseimbangan tubuh atau bisa 

dikatakan dengan imobilisasi (Achmad et 

al., 2023; Kune & Pakaya, 2023). Imobilisasi 

merupakan suatu gangguan gerak dimana 

pasien mengalami ketidakmampuan 

berpindah posisi selama tiga hari atau lebih, 

dengan gerak anatomi tubuh menghilang 

akibat perubahan fungsi fisiologi (Nugroho 

et al., 2023; Trompetto et al., 2023; Wati et 

al., 2023). Seseorang yang mengalami 

gangguan gerak atau gangguan pada 

kekuatan ototnya akan berdampak pada 

aktivitas sehari-harinya. Efek dari imobilisai 

dapat menyebabkan terjadinya penurunan 

fleksibilitas sendi (Asyifa, 2023; Boening et 

al., 2023; S. Park & Jeong, 2023; Silalahi et 

al., 2023). Salah satu bentuk latihan 

rehabilitasi yang dinilai cukup efektif untuk 

mencegah terjadinya kecacatan pada pasien 

stroke adalah latihan range of motion 

(ROM) (Abdillah et al., 2022; Agustin et al., 

2022; Pradnyani et al., 2022; Sjattar et al., 

2022). Secara konsep, latihan ROM dapat 

mencegah terjadinya penurunan 

fleksibilitas sendi dan kekakuan sendi (In & 

Jung, 2022; Indriani & Risdiana, 2022; 

Ridwan & Muliyadi, 2022; Wahyuni et al., 

2022). 

Latihan Range Of Motion dapat 

menjadi salah satu intervensi untuk 

mengatasi masalah pada sendi dan otot 

(Astuti et al., 2022), sehingga penelitian 

tersebut dapat menjadi acuan dalam 

memberikan intervensi bagi lansia yang 
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mengalami gangguan mobilitas fisik. 

Intervensi tersebut dapat diberikan karena 

kondisi gangguan mobilitas fisik juga 

ditandai dengan penurunan kekuatan otot 

dan rentang gerak yang merupakan 

masalah pada otot dan sendi(Uda et al., 

2017). Hal ini sejalan dengan penelitian 

(Fransiska et al., 2018) tentang pemberian 

mobilisasi dini terhadap gangguan 

mobilitas fisik berupa Range Of Montion 

(ROM) Berdasarkan kejadian yang ada 

dilapangan pemberian mobilisasi dini pada 

pasien pasca stroke belum mendapat 

perhatian. Kurangnya aktivitas fisik pasca 

stroke dapat menghambat rentang gerak 

sendi sehingga apabila hal ini terus terjadi 

akan menyebabkan ketergantungan total. 

Salah satu bentuk rehabilitasi awal pada 

penderita stroke adalah dengan 

memberikan mobilisasi berupa ROM (Range 

Of Motion) baik pasif maupun aktif. Bahwa 

mobilisasi yang sangat awal adalah salah 

satu faktor kunci dalam perawatan pasien 

pasca stroke (Gomez-Cuaresma et al., 2021; 

D. Park & Bae, 2021; Sustika et al., 2021). 

 Pemijatan bermanfaat untuk 

merileksasikan otot-otot yang tegang (Aslan 

& Altın, 2022; Daryanti et al., 2022), 

melancarkan peredaran darah, dan limfe. 

Otot yang tidak rileks akan mengganggu 

peredaran darah, pembuluh limfe, dan 

persarafan (Anwar et al., 2022). Bisa jadi 

pembuluh darah tertekan atau saraf-saraf 

terjepit. Akibatnya, peredaran darah 

menjadi kurang lancar dan saraf menjadi 

kurang sensitif. Oleh sebab itu perlu 

penanganan yang memadai dengan 

perencanaan yang tepat untuk dapat 

mengatasi masalah kelemahan otot yang 

dapat mempengaruhi tugas fungsional 

sehari-hari (kunaryanti et al., 2019). Tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

penerapan food massage dan latihan range 

of montion terhadap gangguan mobilitas 

fisik pada lansia. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode 

deskriptif dengan pendekatan studi kasus 

pada pasien stroke. Subjek penelitian 

melibatkan satu orang lansia dengan kasus 

non hemoragic stroke dengan kelumpuhan 

ekstremitas. Lokasi penelitian di desa 

landangan kecamatan poso pesisir dan 

waktu penelitian di lakukan pada tanggal 

14-19 juni 2021 selama 6 hari. Penerapan 

latihan ROM pasif dilakukan dua kali sehari 

pagi dan sore hari dengan waktu pemberian 

15-30 menit untuk meningkatkan kekuatan 

otot. Pengumpulan data yang digunakan 

meliputi wawancara, observasi, catatan 

individu, klien terlihat menggunkan kursi 

roda. Latihan ROM dilakukan setalah pijat 

kaki. Pijat kaki di lakukan 2-3 kali sehari 

dengan menggunakan minyak zaitun.  

 

HASIL 

 Dalam pengkajian yang dilakukan 

pada Ny.S didapatkan data pasien 

mengalami penurunan kekuatan otot, 

kesadaran composmentis, bicara agak pelo 

dan Ny.S menggunakan kursi roda terjadi 

kelemahan pada bagian ekstremitas kanan 

atas dan bawah. Tekanan darah TTV: 

130/90 mmHg, nadi 85x/mnt, respirasi 

22x/mnt, suhu 36,5oC. Diagnosa yang 

dirumuskan yaitu gangguan mobilitas fisik 

berhubungan dengan penurunan kekuatan 

otot, defisit perawatan diri berhubungan 

dengan gangguan neuromuskuler, dan 

resiko jatuh. Intervensi keperawatan 

identifikasi toleransi fisik melakukan 
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pergerakan, monitor tekanan darah 

sebelum memulai mobilisasi, ajarkan 

mobilisasi dan ambulasi sederhana, monitor 

kebersihan tubuh, monitor kemampuan 

berpindah dari tenpat tidur ke kursi roda. 

Implementasi keperawatan yang dilakukan 

yaitu mengidentifikasi toleransi fisik 

melakukan pergerakan dan melakukan 

ambulasi, menjelaskan tujuan dan prosedur 

mobilisasi dan ambulasi, memonitor 

tekanan darah sebelum memulai ambulasi 

dan mobilisasi, mengedintifikasi kebiasaan 

aktivitas perawatan diri sesuai usia, 

memonitor kebersihan tubuh, 

mengidentifikasi faktor resiko, 

mengidentifikasi lingkungan yang 

meningkatkan resiko jatuh, memonitor 

kemampuan dari tempat tidur kekursi roda 

yang meningkatkan resiko jatuh, 

memberikan pijat kaki dan latihan Range of 

montion selama 15-30 menit pagi dan sore 

hari. Evaluasi setelah dilakukan intervensi 

selama 6 hari didapatkan hasil terjadi 

peningkatan kekuatan otot yang dimana 

ekstremitas kanan atas terdapat sedikit 

kontraksi dan ekstremitas kanan bawah 

gerakan otot hanya dapat melawan 

gravitasi TTV: 120/90 mmHg, nadi 

95x/mnt, respirasi 22x/mnt, suhu 35,5oC.  
 

Tabel 1 Gambaran penilaian pengukuran 
kekuatan otot sebelum dan sesudah diberikan 

intervensi 
 

Penilaian kekuatan otot 
Lokasi                      Sebelum  Sesudah  

Ekstremitas 
kanan atas  

0 (tidak ada 
pergerakan  

1 (terdapat 
sedikit 
kontraksi  

Ekstremitas 
kanan 
bawah  

2 ( terdapat 
sedikit kontraksi) 

3 (gerakan 
hanya dapat 
melawan 
gravitasi  

Ekstremitas 
kiri atas 
dan bawah  

5 (tidak ada 
kelumpuhan/otot 
normal  

5 (tidak ada 
kelumpuhan/ 
otot normal  

Berdasarkan tabel 1 penerapan foot 

massage dan latihan range of montion yang 

dilakukan selama 6 hari dan diberikan 

setiap 2 kali sehari pagi dan sore selama 

±15 menit dengan menggunakan alat ukur 

penilaian kekuatan otot menunjukkan hasil 

pada hari ke 1 dan 2 ekstremitas kanan atas 

tidak ada pergerakan dan ekstremitas 

kanan bawah gerakan tidak dapat melawan 

gravitasi, tapi dapat melakukan gerakan 

horizontal dalam satu bidang. Pada hari ke 

3 terjadi perubahan pada ekstremitas kanan 

atas yang di mana ada pergerakan yang 

tampak terdapat sedikit kontraksi kekuatan 

otot pada ekstremitas kanan bawah masih 

sama dengan hari sebelumnya. Pada hari ke 

4 ekstremitas kanan bawah terjadi 

perubahan di mana gerakkan otot hanya 

dapat melawan gravitasi dan ekstremitas 

kanan atas ada pergerakan yang tampak 

terdapat sedikit kontraksi perubahan ini 

terjadi sampai hari ke 6. Hasil observasi 

yang dilakukan di rumah klien sesudah 

penerapan pijat kaki dan latihan ROM 

didapatkan hasil bahwa intervensi tersebut 

cukup efektif dalam peningkatan kekuatan 

otot. 

 

PEMBAHASAN  

 Dalam pengkajian yang dilakukan 

pada Ny.S di dapatkan bahwa pasien terjadi 

kelemahan pada ekstremitas kanan, bicara 

pelo, kesulitan berjalan, mulut nampak 

tidak  simetris. Menurut (Muttaqin & Sari, 

2009) pasien dengan pasca stroke 

mengalami gejalah sisa yang di mana 

terjadinya kelemahan atau kelumpuhan 

pada bagian tubuh. Salah satu menifestasi 

klinis dari dari Non Hemoragik stroke 

adalah defisit motorik yaitu hemiplegia  

kondisi dimana salah satu kaki, tangan, atau 
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sisi wajah menjadi lumpuh dan tidak bisa 

digerakkan sama sekali dan hemiparesis  

kondisi dimana salah satu kaki, tangan, atau 

sisi wajah menjadi tidak sepenuhnya 

lumpuh (Daryanti et al., 2022).  

 Berdasarkan hasil pengkajian yang 

di dapatkan diagnosa keperawatan yang di 

rumuskan yaitu gangguan mobilitas fisik 

berhubungan dengan penurunan kekuatan 

otot.  Menurut (Yuda & Safitri, 2022) 

Kelainan fungsi otak yang timbul mendadak 

disebabkan terjadinya gangguan peredaran 

darah otak yang dapat menyebabkan 

berbagai defisit neurologik diantaranya 

adalah defisit motori berupa hemiparesis 

(Lee et al., 2017). Kondisi ini dapat 

menyebabkan terjadinya penurunan 

kekuatan otot, gangguan keseimbangan dan 

koondinasi gerak, yang meng-akibatkan 

kesulitan saat berjalan, sehingga penderita 

mengalami kesulitan dalam melakukan 

aktivitas sehari-hari (Sasongko & Khasanah, 

2023). 

Otot merupakan alat gerak aktif, 

sebagai hasil kerja sama antara otot dan 

tulang (Irsan, 2023). Tulang tidak dapat 

berfungsi sebegai alat gerak jika tidak 

digerakkan oleh otot, hal ini karena otot 

mempunyai kemampuan berkontraksi 

(Waruwahang et al., 2023) (memendek saat 

berkerja berat dan memanjang saat 

berkerja ringan) yang mengakibatkan 

terjadi kelelahan otot, proses kelelahan ini 

terjadi saat waktu ketahanan otot atau 

jumlah tenaga yang dikembangkan oleh otot 

terlampaui. Kekuatan otot adalah 

kemampuan dari otot baik secara kualitas 

maupun kuantitas mengembangkan 

ketegangan otot untuk melakukan kontraksi 

(Risnanto 2014). 

 

Intervensi mandiri perawat pada 

masalah keperawatan tersebut adalah 

dengan penerapan pijat kaki dan latihan 

ROM yang dilakukan pada pasien 

keterbatasan mobilisasi tidak mampu 

melakukan beberapa atau semua latihan 

rentang gerak dengan mandiri.  

Setalah dilakukan intervensi selama 

6 hari didapatkan hasil yaitu pasien 

mengalami peningkatan kekuatan otot pada 

ekstremitas kanan atas  dari tidak ada 

pergerakan menjadi ada pergerakan yang 

tampak dipalpasi terdapat sedikit kontraksi 

dan ekstremitas kanan bawah dari gerakan 

dapat melawan gravitasi, melakukan 

gerakan horizontal dalam satu bidang sendi. 

Intervensi yang dilakukan di rumah 

klien tepatnya desa landangan kecamatan 

poso pesisir kabupaten poso dengan 

penerapan foot massage dan latihan range 

of montion yang dilakukan selama 6 hari 

dan diberikan 2 kali sehari pagi dan sore 

hari dengan durasi waktu 15-30 menit 

dapat memberikan hasil yang cukup efektif 

dalam peningkatan kekuatan otot 

Menurut (Kurniasanti & Ismerini, 

2022) pemijatan dapat mengembalikan 

fungsi ekstremitas (Khosravi et al., 2022). 

Menunjukkan kekuatan otot dan 

ekstremitas setelah dilakukan pijat lebih 

tinggi dibandingkan dengan sebelum 

dilakukan pemijatan. Hal ini di dukung oleh 

hasil penelitian (Wiguna & Hersika 

Asmawariza, 2020) pengaruh pemijatan 

kaki terhadap kekuatan otot ekstremitas 

pasien stroke, hal ini dapat disebabkan 

karena pemberian pemijatan dapat 

memperbaiki sirkulasi (Ainun et al., 2021) 

dan darah dalam tubuh (Hasheminia et al., 

2021), sehingga akan merelaksasikan otot 

yang mengeras dan merangsang perbaikan 
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alamiah pada abnormalitas skeletal dan 

kekuatan otot dapat meningkat.  

Menurut (Sheeja & Beevi, 2019) 

latihan range of motion pada penderita 

stroke dilakukan 2 kali dalam sehari untuk 

mencegah komplikasi. Semakin dini proses 

rehabilitasi dimulai, maka kemungkinan 

penderita mengalami defisit kemampuan 

bergerak akan semakin kecil. Keadaan 

pasien pasca stroke akan membaik dengan 

penyembuhan spontan belajar dan latihan 

untuk melakukan gerakan tubuh. Hal ini 

dukung oleh penelitian (Saremi et al., 2018) 

Range Of Motion memiliki pengaruh 

terhadap rentang gerak responden bila 

dilakukan dengan frekuensi 2 kali sehari 

dalam 6 hari dan dengan waktu 15-30 

menit dalam sekali latihan. Penelitian lain 

dari (Subianto 2019) menunjukan bahwa 

pengaruh pijat kaki dan latihan ROM dapat 

meningkatkan kekuatan otot penelitian ini 

cukup efektif di lakukan (Lee et al., 2017). 

  

KESIMPULAN DAN SARAN  

Berdasarkan hasil tindakan 

penerapan food massage dan latihan range 

of montion tersebut dapat meningkatkan 

kekuatan otot pada pasien yang mengalami 

kasus stroke. Diharapakan hasil penelitian 

ini dapat memberikan pengetahuan tentang 

efektifitas intervensi pijat kaki dan latihan 

ROM pada pasien pasca stroke. Peneliti 

berharap pada anggota keluarga yang 

merawat pasien dengan kasus stroke dapat 

menerapkan pijat kaki dan latihan ROM 

pada pasien sebagaimana yang telah di 

ajarkan peneliti. Kemudian peneliti 

berharap agar penelitian ini dapat 

dilanjutkan dengan sampel yang lebih besar 

dan bervariasi.  

UCAPAN TERIMA KASIH   

Apresiasi yang setinggi-tingginya di 

sampaikan kepada semua pihak terkait atas 

bantuan dan dukungan sehingga penelitian 

ini dapat terlaksana dengan baik. 
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